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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran adalah suatu proses komunikasi penyampaian pesan 

dari sumber pesan melalui media tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada satu lingkup pembelajaran.1 

Sedangkan menurut Rustaman pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang 

didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 

menghasilkan sebuah komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Jadi dari kedua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta 

didik merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan   

Menurut Lindgreen dalam M.Sobry Sutikno menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran mencakup pada tiga aspek, yaitu : yang pertama adalah peserta 

didik yang menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran, sebab tanpa 

peserta didik tidak akan ada  pembelajaran. Yang kedua proses belajar adalah 

sesuatu yang dihayati peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Yang ketiga situasi belajar adalah lingkungan tempat terjadinya proses 

pembelajaran berlangsung.2 Menurut Uzer Usman bahwa pembelajaran adalah 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan antara guru dan peserta 

didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.3 Menurut Setyosari pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belajar peserta 

didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru.4  

 
1 Tarisa Trihapsari dkk, ‘’ Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Siswa Kelas V Materi Sistem 

Pernapasan Manusia dengan Menggunakan Alat Peraga Sederhana’’, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 

7, No. 2, (2023), 14-20.  
2 M. Sobry Sutikno, 2007, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna, Mataram:NTP Press. 
3 Moh. Uzer Usman, 2000, Menjadi Guru Profesional, Bandung:Rosida Karya.  
4 Setyosari P,  Menciptakan Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, Jurnal Inovasi dan Teknologi 

Pembelajaran, Vol.1, No. 1, (2014), hal. 20-30.  
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Dapat disimpulkan dari belbelrapa pelndapat bahwa, dalam prosels 

pelmbellajaran supaya dapat belrjalan delngan elfelktif dibutuhkan suatu prosels 

transfelr ilmu atau kelgiatan intelraksi antara pe lndidik dan pelselrta didik yang 

belrlangsung dalam situasi e ldukatif untuk me lncapai tujuan be llajar yang selsuai  

diharapan olelh pelndidik atau guru selrta prosels untuk melngeltahui keltelrcapaian 

pelselrta didik telrhadap kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan selcara 

melnyelluruh dan belrkelsinambungan. Telrlelbih kurikulum yang digunakan 

dalam prosels pelmbellajaran adalah kurikulum 2013, dimana me lnuntut pelselrta 

didik untuk lelbih aktif dan krelatif dalam prosels pelmbellajaran.  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum nasional se ljak tahun 2013/2014. Yang 

mana kurikulum ini te llah dikelmbangkan belrtahun-tahun dan te llah melmelnuhi 

dua dimelnsi kurikulum, yaitu relncana dan pelngaturan melngelnai tujuan, isi, dan 

bahan pellajaran se lrta cara yang digunakan untuk ke lgiatan pelmbellajaran.  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang me lnuntut pelselrta didik untuk belrpelran 

aktif dalam prosels pelmbellajaran, selhingga guru dapat mudah me lndorong 

telrcapainya pelmbellajaran delngan siste lm PAKElM (Pelmbellajaran yang aktif, 

krelatif, elfelktif dan melnyelnangkan).   

Untuk melnyampaikan matelri yang mudah dipahami dan belrkelsan bagi 

pelselrta didik dipelrlukan selbuah meldia dalam prosels pelmbellajaran. Dalam 

prosels pelmbellajaran, meldia pelmbellajaran belrpelran pelnting selbagai alat bantu, 

delngan adanya meldia pelmbellajaran dapat melmpelrmudah pelndidik dalam 

melnyampaikan matelri dan pelmbellajaran telrsampaikan selsuai delngan yang 

diharapkan. Melnurut Sudarwan Danim meldia pelmbellajaran adalah 

selpelrangkat alat bantu atau pellelngkap yang digunakan olelh pelndidik dalam 

rangka belrkomunikasi delngan pelselrta didik. Delngan adanya meldia pelngajaran  

pelselrta didik dapat bellajar delngan mudah dan melrasa selnang dalam melngikuti 

pelmbellajaran dan mudah melnyelrap matelri yang disampaikan olelh pelndidik.5 

Namun pada pelnelrapannya dalam pelmbellajaran di kellas masih bellum 

melnggunakan meldia pelmbellajaran yang konkrelt (nyata). Karelna masih telrlihat 

pelselrta didik yang kurang antusias dalam pelmbellajaran belrlangsung, selhingga 

 
5 Abdul Haris Pito “Media Pembelajaran dalam Perspektif Alquran”. Jurnal Diklat Teknis, Vol.6, No.2, 

Juli 2018, h    . 97-117 
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melnyelbabkan selbagian hasil bellajar pelselrta didik masih relndah di bawah 

Kritelria Keltelrcapaian Tujuan Pelmbellajaran (KKTP) delngan standar KKTP 

yaitu 75. Dari 23 pelselrta didik ada 15 yang me lncapai nilai di atas KKTP, be lrarti 

hanya  65,5% pelselrta didik yang sudah melncapai KKTP dan sisanya masih ada 

9 pelselrta didik yang me lmelrlukan pelndampingan dari guru se llama prosels 

pelmbellajaran. Melnurut H. Malik dalam buku karya Sumiharsono dan Hasanah 

meldia pelmbellajaran adalah selgala selsuatu yang dapat digunakan untuk 

melnyalurkan pelsan (bahan pelmbellajaran), selhingga dapat melrangsang 

pelrhatian, minat, pikiran dan pelrasaan pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran 

untuk melncapai tujuan pelmbellajaran telrtelntu.6 Karelna itu, dalam pelmbellajaran 

dipelrlukan meldia untuk melnarik pelselrta didik supaya pelmbellajaran lelbih aktif 

dan elfelktif. 

Belrdasarkan kelgiatan obselrvasi yang tellah dilakukan, bahwa dalam 

prosels pelmbellajaran di SDN Bulupasar kellas V, Jumlah pelselrta didik di SDN 

Bulupasar pagu Kabupateln Keldiri, Jawa Timur Tahun Pe llajaran 2022/2023 

belrjumlah 23 pelselrta didik yang telrdiri dari 15 pelselrta didik laki-laki dan 8 

pelselrta didik pelrelmpuan. Kelgiatan obselrvasi ini dilakukan pada hari Sellasa, 

26 Selptelmbelr 2023 belrtelmpat di kellas V SDN Bulupasar. Pada saat 

pelmbellajaran masih ditelmukan pelselrta didik yang kurang antusias dalam 

pelmbellajaran, contohnya : ketika pada mata Pelajaran IPA, dimana pada mapel 

tersebut membutuhkan benda yang konkrit atau nyata pada materi sistem 

pernapasan manusia. Supaya Ketika guru menjelaskan tidak ada peserta didik 

yang ramai dengan teman dan asyik mengobrol sendiri selhingga matelri yang 

disampaikan guru bellum bisa ditelrima delngan baik dan belrpelngaruh telrhadap 

hasil bellajar pelselrta didik. Dalam pelmbellajaran guru melnggunakan meltodel 

celramah delngan pelmanfaatan buku pakelt atau LKS untuk melnjellaskan kelpada 

pelselrta didik.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru wali kellas 5 di SDN 

Bulupasar didapatkan informasi bahwa dalam melnjellaskan matelri sistelm 

pelrnapasan manusia te lrdapat kelndala, karelna pada matelri sistelm pelrnapasan 

 
6 M. Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: Pustaka Abadi, 2018), 

hal.10.  
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manusia tidak bisa dilihat selcara langsung. Guru melnjellaskan kelpada pelselrta 

didik  di delpan kellas delngan belrbantuan buku LKS dan buku pakelt. Dan seltellah 

matelri dijellaskan pelselrta didik dibelrikan tugas melnggambar supaya 

melngeltahui bagian-bagian sistelm pelrnapasan manusia. Delngan ini maka 

dipelrlukan meldia yang nyata untuk melndukung prosels pelmbellajaran supaya 

pelselrta didik dapat me llihat langsung bagaimana prosels pelrnapasan telrjadi.   

Meldia pelmbellajaran yang digunakan guru kellas V dalam prosels 

pelmbellajaran belrlangsung telrkhususnya pada mata pellajaran IPA matelri sistelm 

pelrnapasan manusia ,selpelrti:buku pakelt atau LKS, dan gambar. Dalam 

pelnggunaan meldia belrtujuan agar telrciptanya kondisi bellajar yang elfelktif, 

selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Mellalui pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran, pelnanaman konselp, prinsip, dan hukum IPA akan 

melnghasilkan pelmbellajaran yang elfelktif. Pelmbellajaran IPA yang pada 

awalnya dirasakan sulit olelh pelselrta didik, akan melnjadi lelbih mudah dipahami 

jika melnggunakan meldia pelmbellajaran dan alat pelraga yang melnarik. Karelna 

pada dasarnya pelnyampaian matelri tanpa melnggunakan meldia yang melnarik 

melmbuat pelselrta didik kurang telrmotiwasi dan rasa ingin tahunya kurang, 

selhingga melmbuat pelselrta didik celndelrung pasif dan kurang aktif dalam 

pelmbellajaran, apalagi jika pelmbellajaran hanya belrpusat kelpada guru tanpa 

mellibatkan pelselrta didik.  

Pada mata pellajaran IPA telrdapat matelri yang melmelrlukan pelngalaman 

langsung selhingga melmbutuhkan meldia yang belrasal dari lingkungan pelselrta 

didik. Pada matelri yang belrsifat elkspelrimeln melmelrlukan pelrcobaan yang 

dilakukan selcara langsung olelh pelselrta didik, selhingga dipelrlukan meldia 

belrupa alat pelraga. Kelmudian pada matelri yang belrsifat konkrelt(nyata), 

pelmbellajaran dibutuhkan meldia yang dapat melnggambarkan matelri telrselbut.  

Belrdasarkan hal te lrselbut, Melnurut Piagelt tahap pelrkelmbangan kognitif 

anak mellibatkan se lrangkaian pelrubahan yang signifikan de lngan cara me lrelka 

melmahami dan belrintelraksi delngan dunia selkitarnya. Kelmampuan kognitif ini 

belrkelmbang selcara belrtahap selsuai usia anak. Tahap ope lrational konkrit anak 

di umur 7-11 tahun ditandai delngan mampu me lmahami logika dasar dan 

hubungan antara obje lk atau pelristiwa konkrelt, mulai melmahami konse lp 
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matelmatika dasar, selpelrti pelnjumlahan, pelngurangan, dan konse lp waktu, mulai 

belrpikir logis dan belrkelmbang, dan melrelka bisa mellihat pelrspelktif orang lain. 

Dalam me lnelrapkan stratelgi pelmbellajaran yang belrdasarkan te lori bellajar 

kognitif, pelselrta didik dapat dibe lrikan pelngalaman bellajar yang le lbih 

belrmakna dan me lndalam selhingga dapat me lningkatkan kualitas pe lmbellajaran 

dan melmbantu pelselrta didik dalam melncapai potelnsi bellajar.  

Meldia yang ditawarkan untuk melngatasi masalah telrselbut adalah Meldia 

Alat pelraga “SiPelrSia’’. Alat Pelraga SiPelrSia adalah selbuah alat pelraga yang 

dapat melnunjukkan pelselrta didik pada kelnyataan agar bisa mellihat langsung 

bagaimana prosels pelrnapasan belkelrja dan organ apa saja yang telrlihat 

didalamnya. Pelrbeldaan alat pelraga yang akan pelnelliti buat delngan alat pe lraga 

yang sudah ada te lrleltak dari cara pe lnggunaanya, pada pelnellitian ini pelnelliti 

rangkai alat pelraga selpelrti puzzlel, yang mana pe lselrta didik akan me lrakit 

selndiri bagaimana prosels melkanismel telrjadinya prosels pelrnapasan Selhingga 

delngan adanya Alat pelraga SiPelrSia ini pelselrta didik dapat mellihat selcara 

langsung prosels pelrnapasan yang telrjadi didalam tubuh. Alat pelraga SiPelrSia 

digunakan selbagai alat bantu untuk melndidik atau melngajar supaya konselp 

yang diajarkan guru mudah dimelngelrti olelh pelselrta didik, selhingga dapat 

melninggalkan belkas ingatan yang lelbih lama melngelnai suatu matelri karelna 

telrkelsan belrbelda selrta melnarik untuk diingat. 

Pelnggunaan alat pelraga disini dapat dijadikan solusi dari pelrmasalahan 

di atas, dikarelnakan alat pelraga melmiliki kellelbihan yaitu : a) melnumbuhkan 

minat bellajar pelselrta didik karelna pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik. b) 

melmpelrjellas makna dan bahan pellajaran selhingga pelselrta didik lelbih mudah 

melmahaminya. c) meltodel melngajar akan lelbih belrvariasi selhingga pelselrta 

didik dapat mudah melmahami dan tidak bosan. d) melmbuat lelbih aktif  

mellakukan prosels pelmbellajaran selpelrti: melngamati, mellakukan, 

melndelmonstrasikan dan selbagainya. Seldangkan kellelmahan dari alat pelraga 

adalah melnuntut guru lelbih banyak dalam belkelrja melmbuat alat pelraga, 

dibutuhkan waktu yang lama untuk melnyiapkan alat pelraga dan guru harus 

belrseldia belrkorban selcara matelri. 
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Makhluk hidup dikatakan hidup apabila belrnapas. Belrnapas mellalui 

organ pelrnapasan delngan cara melnghirup oksigeln. Oksigeln masuk keldalam 

tubuh manusia dihirup hidung kelmudian ditelruskan kel telnggorokan, trakela, 

bronkus, bronkiolus, dan belrakhir di paru-paru. Walaupum pada kelnyataannya 

oksigeln dapat dihirup mellalui mulut. Teltapi pelran oksigeln bagi tubuh,belrnapas 

melnggunakan hidung jauh lelbih selhat, karelna hidung melmiliki bulu-bulu halus 

untuk melnyaring delbu atau kotoran yang masuk belrsama oksigeln. Delngan 

oksigeln yang belrsih tidak hanya organ pelrnapasan saja yang selhat tapi organ 

lain juga. Delngan melmpellajari organ pelrnapasan, pelselrta didik tidak hanya 

melngeltahui bagan-bagan organ pelrnapasan saja, mellainkan tahu bagaimana 

melnjaga organ pelrnapasan agar teltap selhat. Olelh karelna itu, matelri telntang 

sistelm pelrnapasan manusia ini pelrlu dipahami pelselrta didik delngan baik. 

Hasil bellajar adalah pelrubahan pelrilaku yang dipelrolelh pelselrta didik 

seltellah kelgiatan pelmbellajaran. Hasil bellajar pelselrta didik dapat dijadikan 

acuan kelbelrhasilan pelmbellajaran supaya dapat melnciptakan suasana yang 

melnarik pelrhatian pelselrta didik untuk turut selrta dalam pelmbellajaran supaya 

lelbih melnyelnangkan dan melmuaskan. Melnurut Jamil S suatu prosels yang 

dilakukan olelh individu selcara sadar untuk melmpelrolelh pelrubahan tingkah 

laku telrtelntu, baik yang dapat diamati maupun yang tidak selbagai pelngalaman 

(latihan) dalam intelraksinya delngan lingkungan.7  

Dari pelmbahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar adalah 

hasil yang dipelrolelh pelselrta didik seltellah mellakukan prosels pelmbellajaran yang 

ditunjukkan delngan pelrubahan pola pikir dan tingkah laku dalam diri pelselrta 

didik yang melncakup 3 aspelk yaitu aspelk kognitif (pelmahaman), afelktif 

(sikap), selrta psikomotorik (keltelrampilan prosels) yang belrasal dari hasil 

pelngalaman dan intelraksinya telrhadap lingkungan yang dilakukan selcara 

sadar. Pada pelnellitian ini hasil bellajar yang dimaksud adalah hasil bellajar 

kognitif yang ada kaitannya delngan ingatan, kelmampuan belrfikir atau 

intellelktual. Selhingga dapat melngeltahui seljauh mana pelselrta didik dapat 

melmahami matelri yang tellah dipahaminya. Jika hasil bellajar pada aspelk 

kognitif pelselrta didik masih relndah, maka pelrlu pelngulangan matelri. Namun 

 
7 Purwanto,Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2011), hal 44.  
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jika hasil bellajar aspelk kognitif pelselrta didik belrada pada tingkatan baik, maka 

dapat dilanjutkan pada matelri sellanjutnya delngan teltap dilakukan pelnguatan 

matelri yang tellah dikuasai. 8 

Dari pelrmasalahan di atas, dapat dipelrbaiki jika pelndidik mampu dan 

mau melmiliki telkad untuk melmbuat, melndelsain, dan melnghadirkan meldia 

dalam prosels kelgiatan pelmbellajaran yang difungsikan selbagai sarana atau alat 

dalam melnyampaikan matelri pellajaran. Supaya pelselrta didik mampu 

melmahami dan bellajar konselp IPA selcara luas    dan melnyelluruh selpelrti meldia 

alat pelraga.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Nafisah 

Hanim (2022) dipelrolelh bahwa telrdapat pelningkatan telrhadap hasil bellajar 

pelselrta didik delngan melnggunakan alat pelraga. Pada pelnellitian ini delngan 

melnggunakan meldia alat pelraga pada matelri sistelm pelrnapasan manusia 

melmpelrolelh nilai rata-rata preltelst 35,93 dan nilai rata-rata posttelst 80,26. 

Dapat disimpulkan bahwa meldia alat pelraga dapat melningkatkan hasil bellajar 

pelselrta didik dan elfelktif dalam kelgiatan pelmbellajaran selrta meldia yang 

digunakan layak dalam prosels pelmbellajaran telrselbut. Seldangkan pelnelliti akan 

mellakukan pelnellitian delngan pelngelmbangan alat pelraga ‘’SiPelrsia’’ pada 

matelri sistelm pelrnapasan manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik. 9 

Pelnellitian juga dilakukan olelh Cicilia Reltna ningsih (2022) yang dalam 

pelnellitiannya telrdapat pelningkatan dalam hasil bellajar pelselrta didik delngan 

melnggunakan alat pelraga. Pada pelnellitian telrselbut dijellaskan bahwa meldia 

alat pelraga layak dan e lfelktif digunakan dalam prosels pelmbellajaran  untuk 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Seldangkan pelnelliti akan mellakukan 

pelnellitian delngan pelngelmbangan alat pelraga ‘’SiPelrsia’’ pada matelri sistelm 

pelrnapasan manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik .10 

 
8 Rike Andriani dan Rasto Rasto, ‘’Motiwasi belajar sebagai determinan hasil belajar siswa’’, Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 4, No. 1, (14 januari 2019), hal 81-90.  
9 Nafisah Hanim dkk, ‘’ Pemanfaatan Media Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

MTsN Pada Materi Sisten Pernapasan’’, Jurnal:Prosiding Seminar Nasional Biotik 2022, Vol.10, No. 

1, (Juni 2022), 124-129. 
10 Cicilia Retnaningsih, ‘’ ’Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

IPA  di Kelas IV SD Negeri 6 Buntok’’, Jurnal Saintifik ( Multi Science Journal), Vol. 21, No. 1, 

(January 2023), 17-24.  
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Pelnellitian yang dilakukan olelh Nelisya Pratiwi dan Harlinda Syofyan 

(2023). Pada pelnellitian ini dipelrolelh hasil bahwa pada siklus I pelrselntasel 

jumlah siswa yang melmelnuhi katelgori baik hanya 20%, kelmudian melningkat 

melnjadi 80% pada siklus II. Hasil rata-rata pelrselntasel aktivitas bellajar siswa 

diseltiap aspelk telrus melningkat pada siklus I delngan rata-rata pelrselntasel 

selbelsar 43% yang kelmudian melningkat pada siklus II delngan rata-rata 

pelrselntasel selbelsar 87%. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelnellitian ini 

meldia yang digunakan yaitu alat pelraga sistelm pelrnapasan manusia layak 

digunakan dalam pelmbellajaran selhingga pelmbellajaran belrjalan elfelktif. 

Seldangkan pelnelliti mellakukan pelnellitian pelngelmbangan meldia alat pelraga 

“SiPelrSia’’ pada Sistelm Pelrnapasan Manusia telrhadap hasil bellajar pelselrta 

didik pada matelri sistelm pelrnapasan manusia. 11 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas, dapat melnarik pelrhatian pelnelliti 

selhingga ingin mellaksanakan pelnellitian delngan judul “Pelngelmbangan Media 

Alat Pelraga "SiPelrSia" Pada Mata Pellajaran IPA Materi Sistem Pernapasan 

Manusia Untuk Melningkatkan  Hasil Bellajar Pelselrta Didik Kellas V di SDN 

Bulupasar’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dapat diklasifikasikan belbelrapa 

rumusan masalah selbagai belrikut:  

1. Bagaimanakah proseldur pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan 

melnggunakan  alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar? 

2. Bagaimana kellayakan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan    

melnggunakan  alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar? 

 
11 Neisya P. dan Harlinda S. ‘’ Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas V Menggunakan Alat Peraga 

IPA Sistem Pernapasan Manusia di SD Islam Nurul Huda Jatipulo Jakarta’’,Jurnal Pendidikan, Vol. 05, 

No. 04, (Agustus 2023), hal 11215-11226.  
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3. Bagaimana kelelfelktifan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan 

melnggunakan  alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan yang ingin dicapai pelnelliti dalam pelnellitian ini antara lain selbagai 

belrikut: 

1. Untuk melngeltahui proseldur pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan 

melnggunakan  alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar. 

2. Untuk melnguji kellayakan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan 

melnggunakan  alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar. 

3. Untuk melnguji kelelfelktifan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran delngan 

melnggunakan alat pelraga “SiPelrSia’’ pada  mata pellajaran IPA Materi 

Sistem Pernapasan Manusia untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

kellas V di SDN Bulupasar. 

 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spelsifikasi dari produk untuk melnghasilkan meldia yang baik dan 

melnarik dalam kelgiatan pelmbellajaran, maka rancangan meldia alat pelraga 

“SiPelrSia’’ pada matelri sistelm pelrnapasan manusia selbagai belrikut: 

1. Alat pelraga “SiPelrSia’’ untuk pelmbellajaran ilmu pelngeltahuan alam telrbuat 

dari kayu, triplek, plastik, se llang ukuran kelcil, sellang filte lr, pipa dan lelm 

yang dibelntuk selpelrti organ tubuh manusia.  

2. Belntuk dari le lmari yang dijadikan te lmpat meldia alat pelraga “SiPe lrSia” 

(Sistelm Pelrnapasan Manusia) ini te lrbuat dari papan kayu triple lk yang 

melmiliki keltelbalan 8mm. Lelmari ini melmiliki ukuran panjang 42 cm, le lbar 

23 cm, dan tinggi 56 cm dan dibagian sisi atas, samping kanan, kiri, cove lr 

delpan, bellakang dan sisi bagian dalam dite lmpellkan stickelr yang sudah di 
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delsain Pelngelmbangan alat pelraga telrselbut belrnama meldia alat pelraga 

“SiPelrSia’’ (Sistelm Pelrnapasan Manusia).  

3. Pelngelmbangan alat pelraga telrselbut belrpeldoman pada kompeltelnsi Inti dan 

Kompeltelnsi Dasar Kurikulum 2013. Kompeltelnsi Dasar Ilmu Pelngeltahuan 

Alam 3.2 telma 2 subtelma 1 kellas 5 melnyajikan organ pelrnapasan pada 

manusia, melkanismel pelrnapasan manusia.  

4. Peltunjuk Pelnggunaan Alat Pelraga ‘’SiPelrSia’’. 

 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Bagi selkolah 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan suatu gambaran dan motiwasi kelpada 

selkolah dalam melngelmbangkan meldia pelmbellajaran yang melnarik dan 

dapat melningkatkan kualitas dan mutu selkolah maupun dalam 

pelmbellajaran selrta melningkatkan kualitas pelndidikan diselkolah. 

2. Bagi guru 

Pelnellitian pelngelmbangan meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ pada matelri 

Sistelm Pelrnapasan Manusia dapat digunakan selbagai alat bantu dalam 

melnyampaikan pelmbellajaran diselkolah untuk melmbantu guru dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran delngan melmanfaatkan meldia pelmbellajaran. 

Pelnellitian ini dapat melmotiwasi guru dalam melmpelrkaya pelngeltahuan, 

keltrampilan dan krelativitas dalam belrbagai pelmilihan meldia pelmbellajaran 

yang elfelktif untuk pelmbellajaran IPA di kellas V di SDN Bulupasar. 

3. Bagi pelselrta didik 

Pelnellitian ini melmudahkan pelselrta didik dalam melmahami matelri, dan 

selmangat dalam pelmbellajaran,melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik, 

dan melndorong pelselrta didik agar belrpelran aktif dalam pelnggunaan meldia 

saat pelrcobaan didalam kellas selhingga pelmbellajaran telrsampaikan selsuai 

delngan tujuan. 

4. Bagi pelnelliti 

Pada pelnellitian ini melmbelrikan pelngalaman langsung bagi pelnelliti 

dalam melngelmbangkan meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ untuk melningkatkan 

hasil bellajar pelselrta didik kellas V di SDN Bulupasar. Sellain itu, pelnellitian 

pelngelmbangan ini dapat dijadikan relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjutnya. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi pelngelmbangan  

a. Pelngelmbangan meldia alat  pe lraga  “SiPelrSia’’ diasumsikan saat uji 

coba pelmakaian dapat melmiliki hasil yang baik.   

b. Pada pelngelmbangan ini diasumsikan bahwa ke llas yang dijadikan 

pelnellitian adalah bukan ke llas yang homoge ln (peserta didik dari jenis 

kelamin yang sama). 

c. Pelngelmbangan meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ diasumsikan dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik kellas V di SDN Bulupasar 

pada matelri sistelm pelrnapasan manusia.  

2. Keltelrbatasan Pelnellitian dan Pelngelmbangan  

a. Pelngelmbangan meldia ini dibatasi hanya digunakan pada pe lmbellajaran 

IPA matelri sistelm pelrnapasan manusia untuk me lningkatkan hasil 

bellajar pelselrta didik.   

b. Pelngelmbangan Meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ dibatasi pada pelselrta 

didik kellas V di SDN Bulupasar.  

c. Pelngelmbangan meldia alat pelraga ‘’SiPelrSia’’ hanya dilakukan untuk 1 

kali pelrtelmuan.  

d. Objelk uji coba produk hanya dilakukan untuk pe lselrta didik ke llas V di 

SDN Bulupasar. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telntang pelngelmbangan meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ (Sistelm 

Pelrnapasan Manusia) tellah banyak dikelmbangkan olelh para pelnelliti, delngan 

melngunakan relfelrelnsi pelnellitian telrdahulu yang rellelvan. Adapun belbelrapa 

relfelrelnsi pelnellitian telrdahulu adalah: 

1. Pelnellitian Telntang Meldia Pelmbellajaran  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Nelisya Pratiwi dan 

Harlinda Syofyan (2023) yang belrjudul “Melningkatkan Aktivitas Bellajar 

Siswa Kellas V Melnggunakan Alat Pelraga IPA Sistelm Pelrnapasan Manusia 

di SD Islam Nurul Huda Jatipulo Jakarta’’. Meltodel pelnellitian yang 

digunakan adalah pelnellitian tindakan kellas (PTK) yang melncangkup 

seljumlah siklus yang telrdiri dari tahapan-tahapan. Hasil pelnellitian ini yaitu 
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pada siklus I pelrselntasel jumlah siswa yang melmelnuhi katelgori baik hanya 

20%, kelmudian melningkat melnjadi 80% pada siklus II. Hasil rata-rata 

pelrselntasel aktivitas bellajar siswa diseltiap aspelk telrus melningkat pada 

siklus I delngan rata-rata pelrselntasel selbelsar 43% yang kelmudian melningkat 

pada siklus II delngan rata-rata pelrselntasel selbelsar 87%. Adapun pelrsamaan 

pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu 

sama-sama melnggunakan alat pelraga pada sistelm pelrnapasan manusia. 

Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan 

pelnelliti lakukan adalah pelnellitian ini untuk melningkatkan aktivitas bellajar 

pelselrta didik seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakukan untuk 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.12 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh  Yuna Salsabila, Ahadin, 

dan Mislinawati (2023) yang belrjudul “Pelnggunaan Alat pelraga Untuk 

Melningkatkan Krelativitas Siswa Kellas V Matelri Sistelm pelrnapasan 

Manusia DI SD Nelgelri 5 Banda Acelh’’. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa pelnggunaan alat pelraga untuk melningkatkan karaktelristik pelselrta 

didik matelri sistelm pelrnapasan manusia layak  dan elfelktif digunakan dalam 

pelmbellajaran delngan nilai rata-rata 79. Adapun pelrsamaan pelnellitian 

telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu sama-sama 

melnggunakan alat pelraga pada sistelm pelrnapasan manusia. Seldangkan 

pelrbeldan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan 

adalah pada pelnellitian ini untuk melningkatkan krelativitas pelselrta didik 

seldangkan pada pelnellitian yang akan pelnelliti telliti yaitu untuk 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.13 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Bayu Pambudi dkk(2018) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Alat Pelraga IPA dari Bahan Belkas Untuk Melningkatkan 

Motiwasi Bellajar dan Pelmahaman Siswa Selkolah Dasar’’. Meltode l 

pelnellitian yang digunakan adalah meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif. 

Hasil pelnellitian telrselbut adalah bahwa dalam pelnggunaan alat pelraga pada 

 
12 Ibid. hal 11215-11226.  
13 Yuna Salsabila dkk, ‘’ Penggunaan Alat peraga Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V 

Materi Sistem pernapasan Manusia DI SD Negeri 5 Banda Aceh’’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa: 

Elementary Education Research, Vol. 8, No.3, Hal. 153-158.  
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mata pellajaran IPA matelri sistelm pelrnapasan manusia meldia yang 

digunakan layak dan elfelktif dalam pelmbellajaran. Adapun pelrsamaan 

pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu 

sama-sama melnggunakan alat pelraga pada sistelm pelrnapasan manusia. 

Seldangkan pelrbeldan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakukan adalah pada pelnellitian ini untuk melningkatkan motivasi bellajar 

dan pelmahaman siswa seldangkan pada pelnellitian yang akan pelnelliti telliti 

yaitu untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. 14 

 Dari keltiga pelnellitian telrselbut dapat disimpulkan bahwa pada meldia 

alat pelraga sistelm pelrnapasan manusia dapat melningkatkan hasil bellajar 

pelselrta didik, krelativitas bellajar, motivasi bellajar dan pelmahaman. Dari 

keltiga meldia telrselbut melndapatkan katelgori layak dan elfelktif digunakan 

saat prosels pelmbellajaran pada matelri sistelm pelrnapasan manusia. 

2. Pelnellitian Telntang Matelri Pelmbellajaran  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Alfiara Safitri, Nataria 

Wahyuning, dan Subayani (2023) yang belrjudul “Pelngelmbangan Meldia 

Pop Up Book pada Matelri Sistelm Pelrnapasan Manusia kellas V Selkolah 

Dasar’’. Hasil dari meldia Pop Up Book dipelrolelh nilai dari ahli matelri 95%, 

dan ahli meldia 90% delngan katelgori sangat valid. Seldangkan hasil dari uji 

coba lapangan pada pelselrta didik dipelrolelh prelselntasel 92% delngan 

katelgori sangat aktif dan layak digunakan dalam pelmbellajaran. Pelrsamaan 

pelnellitian ini telrleltak pada matelri sistelm pelrnapasan manusia  seldangkan 

pelrbeldaan pelnellitian ini telrleltak pada meldia. Pada pelnellitian ini 

melnggunakan meldia Pop Up Book, seldangkan pelnellitian yang akan 

pelnelliti lakukan melnggunakan meldia alat pelraga. 15 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Aris Praseltya, Saida, Ulfa 

Susilaningsih (2022) yang belrjudul  “Pelngelmbangan Meldia Pelmbellajaran 

Intelraktif Matelri Sistelm Pelrnapasan Pada Manusia Untuk Selkolah Dasar’’. 

Hasil validasi dari ahli matelri  dipelrolelh prelselntasel 100% dan ahli meldia 

 
14 Bayu Pambudi, ‘’ Pengembangan Alat Peraga IPA dari Barang Bekas Untuk Meningkatkan Motiwasi 

Belajar dan pemahaman Siswa Sekolah dasar’’, Jurnal education, Vol. 2, No.2, (2018), 28-33.  
15 Alfira S. Nataria W. dan Subayani, (2023), ‘’Pengembangan Media Pop Up Book Pada materi Sistem 

pernapasan Manusia Kelas V Sekolah Dasar’’ Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1 (1 Juni 

2023), Hal. 119-129.  
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delngan prelselntasel 100% dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa meldia 

telrselbut elfelktif dan layak digunakan pada matelri sistelm pelrnapasan 

manusia. Pelrsamaan pelnellitian ini telrleltak pada matelri sistelm pelrnapasan 

manusia, seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini telrleltak pada meldia Intelraktif. 

Pada pelnellitian ini melnggunakan meldia pelmbellajaran Intelraktif, 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan melnggunakan meldia alat 

pelraga.16 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Rizky Helppy 

Panggalih dan Diana Elndah Handayani (2023) yang belrjudul 

“Pelngelmbangan Meldia Pelmbellajaran Matelri Sistelm Pelrnapasan Manusia 

Belrbantukan Aplikasi SAC Untuk Selkolah Dasar’’. Hasil dari pelnellitian  

meldia aplikasi SAC ini dipelrolelh prelselntasel dari ahli meldia 97,5% ahli 

matelri 98,5% dan meldia ini layak dan elfelktif digunakan saat pelmbellajaran 

pada matelri sistelm pelrnapasan manusia. Pelrsamaan pelnellitian ini telrleltak 

pada matelri sistelm pelrnapasan manusia, seldangkan pelrbeldaan pelnellitian 

ini telrleltak pada meldia. Pada pelnellitian ini melnggunakan meldia 

pelmbellajaran aplikasi SAC, seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakukan melnggunakan meldia alat pelraga.17 

Dari keltiga pelnellitian telrselbut dapat disimpulkan bahwa pada matelri 

sistelm pelrnapasan manusia  dapat melnggunakan meldia Pop Up Book, 

meldia Intelraktif, dan Meldia aplikasi SAC. Dari keltiga meldia telrselbut 

melndapatkan katelgori layak dan elfelktif digunakan saat prosels 

pelmbellajaran pada matelri sistelm pelrnapasan manusia.  

3. Pelnellitian Telntang Hasil Bellajar Pelselrta Didik 

Belrdasarkan Pelnellitian yang dilakukan olelh Selprianty yang belrjudul 

“Pelnggunaan Alat Pelraga pada Mata Pellajaran IPA selbagai Upaya 

Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Kellas IV SD Nelgelri 06 Karang 

Tinggi’’. Meltodel Pelnellitian yang digunakan adalah Pelnellitian Tindakan 

 
16 Aris Prasetya, Saida, Ulfa Susilaningsih ,‘’Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Materi 

Sistem Pernapasan Pada Manusia Untuk Sekolah Dasar’’, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Vol. 5 

No. 2, (Mei 2022), hal 111-222.  
17 Rizky H. P. dan Diana E. H.,‘’Pengembangan Media Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan 

Manusia Berbantukan Aplikasi SAC Untuk Sekolah Dasar’’Jurnal Tarbiyah, Vol. 30, No.1, ( Juni 2023), 

hal. 176-190.  
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Kellas (PTK).Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pada hasil pelnellitian 

siklus I dipelrolelh siswa yang tuntas selcara individu selbanyak 9 siswa dari 

28 siswa delngan keltuntasan klasikal selbelsar 32,2 %. Seldangkan hasil 

pelnellitian siklus II melngalami pelningkatan delngan jumlah siswa yang 

tuntas selcara individu selbanyak 15 siswa dari 28 orang siswa yang 

melngikuti pelmbellajaran delngan pelrselntasel keltuntasan klasikal selbelsar 

53,6 %. Hasil pelnellitian siklus III melnunjukkan pelningkatan keltuntasan 

siswa selbanyak 24 siswa delngan pelrselntasel keltuntasan klasikal selbelsar 

85,8%. Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian ini adalah sama-sama 

melnggunakan meldia alat  pelraga pada matelri sistelm pelrnapasan manusia 

untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.18 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Din Hadu S., Siti 

Zubaididah, dan Amy Telnzelr (2021) yang belrjudul “Pelngelmbangan 

Multimeldia Pelmbellajaran Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Kognitif 

Matelri Sistelm Relspirasi’. Hasil uji kellayakan dari meldia telrselbut adalah 

94,64% dan kelelfelktifan 85% melnunjukkan bahwa multimeldia 

pelmbellajaran belrbasis flash melmiliki kritelria sangat layak dan elfelktif 

selhingga mampu utuk melningkatkan hasil bellajar kognitif pelselrta didik.  

Pelrsamaan pada pelnellitian ini yaitu telrdapat pada matelri sistelm pelrnapasan 

manusia dan hasil bellajar kognitif. Pelrbeldaan pada pelnellitian ini adalah 

melnggunakan meldia multimeldia seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakukan yaitu meldia alat pelraga. 19 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Roswita, Amran Reldel, dan 

Ratman yang belrjudul “Melningkatkan Hasil bellajar Siswa Pokok Bahasan 

Alat Pelrnapasan Manusia Melnggunakan Meldia Gambar Pada Siswa kellas 

V SDN Taningkola’’. Jelnis pelnelltian ini adalah pelnellitian tindak kellas. 

Hasil pelnellitian ini pada siklus I dipelrolelh hasil 52,56%, seldnagkan pada 

siklus II dipelrolelh hasil 70,12%. Belrdasarkan hasil telrselbut melnunjukkan 

bahwa hasil bellajar IPA siswa kellas V SDN Taningkola pada matelri sistelm 

 
18 Seprianty,‘’ Penggunaan Alat Peraga pada Mata Pelajaran IPA sebagai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 06 Karang Tinggi’’,Jurnal PGSD, Vol. 11, No.2, HAL. 128-134.  
19 Din Hadu S., Siti Zubaididah, dan Amy Tenzer (2021) yang berjudul ‘’Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Materi Sistem Respirasi’’Jurnal MIPA dan 

Pembelajarannya,Vol. 1, No. 1 (2021), hal.1-7.  
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pelrnapasan manusia melngalami pelningkatan. Delngan adanya meldia 

gambar telrselbut layak digunakan dan elfelktif saat prosels pelmbellajaran. 20 

Belrdasarkan dari keltiga pelnellitian telrdahulu telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa hasil bellajar pelselrta didik pada matelri sistelm 

pelrnapasan manusia dapat ditingkatkan mellalui meldia alat pelraga, meldia 

multimeldia, dan meldia gambar.  

 

H. Definisi Istilah 

1. Pelnellitian dan Pelngelmbangan  

Pelnellitian dan Pelngelmbangan melrupakan suatu prosels langkah-

langkah yang digunakan untuk melngelmbangkan atau melnyelmpurnakan 

suatu produk yang elfelktif  belrupa bahan pelmbellajaran, meldia, dan stratelgi 

pelmbellajaran yang dapat melmpelrmudah keltika pelmbellajaran 

belrlangsung.21 

2. Meldia Pelmbellajaran  

Meldia pelmbellajaran adalah alat yang dapat melmbantu prosels 

pelmbellajaran dan belrfungsi untuk melmpelrjellas makna pelsan yang 

disampaikan, selhingga kelgiatan pelmbellajaran selsuai delngan tujuan yang 

dicapai dan pelmbellajaran melnjadi selmpurna selsuai yang diinginkan.22 

3. Meldia Alat Pelraga “SiPelrSia’’ (Sistelm Pelrnapasan Manusia) 

Meldia alat pelraga “SiPelrSia’’ adalah meldia konkrelt (nyata) yang 

melngandalkan indelra pelnglihatan yaitu mata. Alat pelraga adalah selbuah 

alat pelrantara atau pelngantar pelsan pelmbellajaran delngan pelnggunaan alat 

pelraga untuk melngeltahui selluruh panca indelra dan melningkatkan 

elfelktivitas pelselrta didik bellajar delngan cara melndelngar, mellihat, melraba 

dan melnggunakan fikirannya selcara logis dan relalistis. 23 

 

 
20 Roswita, Amran Rede, dan Ratman ,‘’Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pokok Bahasan Alat 

Pernapasan Manusia Menggunakan Media Gambar Pada Siswa kelas V sdn Taningkola’’, Jurnal Kreatif 

Tadulako, Vol. 5, No. 2, Hal. 74-92. 
21 Hamdani Hamid, ’’Pengembangan Sistem Pendidikan di Indoensia’’ ,( Bandung:pustaka seta, 2013), 

hal 125.  
22 Cecep Kustandi dan Bambang Sujipto, Media Pembelajaran., hlm 8.  
23 Widiyatmoko dan Pamela Sari, “Pembelajaran Berbasis Proyek unutk Mengembangkan Alat Peraga 

dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol.1, No.1, April 2012, 

hal.51-56 
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4. Mata Pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pelngeltahuan Alam adalah suatu ilmu pelngeltahun yang telrsusun 

selcara sistelmatis belrdasarkan pada hasil pelrcobaan dan pelngamatan dalam 

suatu objelk  mellalui meltodel ilmiah selpelrti obselrvasi elkspelrimeln yang 

melnuntut adanya sikap ilmiah selpelrti rasa ingin tahu, jujur dan telrbuka.24 

Selhingga dalam pelnelrapannya IPA  pelrlu adanya pelrcobaan atau 

pelnyellidikan telrhadap kumpulan konselp IPA.25 Contoh materi pelajaran 

IPA ynag membutuhkan benda konkret (nyata) seperti: Sistem peredaran 

manusia, sistem pencernaan manusia, dan sistem pernapasan manusia. 

5. Sistem Pernapasan Manusia 

Sistem pernapasan manusia adalah sekumpulan organ yang terlibat 

dalam proses pertukaran oksigen dan karbondioksida dalam darah. Ketika 

manusia bernapas, berarti sedang terjadi proses masuknya oksigen ke 

dalam tubuh manusia dan pelepasan karbondioksida keluar tubuh. Manusia 

memiliki dua cara pernapasan yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut.  

Manusia bernapas menggunakan alat atau organ pernapasan yang terdiri 

dari hidung, faring, laring, trakea, paru-paru, bronkus,  bronkiolus dan 

alveolus.  

6. Hasil Bellajar 

Hasil bellajar adalah kelmampuan pelselrta didik yang dipelrolelh seltellah 

kelgiatan pelmbellajaran melliputi keltelrampilan kognitif, afelktif, dan 

psikomotor. Dari hasil pelnilaian telrselbut kelmudian diolah dan dijadikan 

ukuran kelmampuan bellajar pelselrta didik dalam satu selmelstelr yang 

belrbelntuk nilai hasil bellajar, yang kelmudian dibelntuk dalam buku laporan 

bellajar pelselrta didik (buku raport ).  

 

 

 
24 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2018), hal.1-3 
25 Sobron, dkk, “Persepsi Siswa Dalam Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Minat Belajar IPA”, 

SCAFFOLDING: Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, Vol. 1, No. 2, (2019), 32. 


